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Abstract

This research was conducted with the aim of determining the Influence of the Cooperative Learning Model of
Group Investigation (GI) on student learning outcomes in mathematics for fourth-grade students at SDN 0306
Sosopan. The population in this study consisted of 48 students, divided into Class IV A with 24 students and Class
1V B with 24 students. The research sample consisted of 24 students selected using the Total Sampling technique.
The research type employed was an experiment with a Quasi-Experimental Design of the Pretest-Posttest Control
Group Design. The research procedure included preparation, implementation, and conclusion stages. Before
conducting the research, an instrument validation test, reliability test, difficulty level test, and discriminant power
test were conducted. Subsequently, a pretest was administered to both classes, with the experimental class
receiving treatment by implementing the Group Investigation (GI) learning model, while the control class used a
conventional model. Finally, a posttest was administered to both classes. Data were analyzed using SPSS 24,
including tests for normality, homogeneity, and hypothesis testing. Based on the students' learning outcomes, the
experimental class obtained an average score of 41.04 in the pretest, which increased to 77.08 in the posttest.
Based on the research results, it can be concluded that there is an influence of the Group Investigation (GI)
learning model on student learning outcomes in mathematics for fourth-grade students at SDN 0306 Sosopan.
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Abstrak

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui Pengaruh Model pembelajaram kooperatif tipe Group
Investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran matematika kelas IV SDN 0306 Sosopan.
Populasi dalam penelitian sebanyak 48 siswa, terdiri dari kelas IV A 24 siswa dan kelas IV B 24 siswa. Sampel
penelitian ini sebanyak 24 siswa diambil dengan menggunakan teknik Total Sampling. Jenis penilitian ini adalah
eksperimen dengan Quasi Eksperimental Design tipe Pretest-Posttest Control Group Design. Prosedur dalam
penelitian ini adalah tahap persiapan, tahap pelaksanaan dan tahap akhir. Sebelum melakukan penelitian,
dilakukan uji istrumen penelitian yaitu uji validitas, uji reliabilitas, uji tingkat kesukaran dan uji daya pembeda.
Kemudian diberikan pretest pada kedua kelas, selanjutnya kelas eksperimen diberi perlakuan dengan menerapkan
model pembelajaran Group Investigation (GI) dan kelas kontrol dengan model konvensional. Terakhir diberi
posttest pada kedua kelas. Data dianalisis dengan aplikasi SPSS 24 dan dilakukan uji normalitas, uji homogenitas,
dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil belajar siswa, pada kelas eksperimen diperoleh nilai rata-rata kelas yaitu 41,04
pada pretest dan meningkat menjadi 77,08 pada posttest. Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa
terdapat pengaruh model pembelajaran Group Investigation (GI) terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran
matematika kelas IV SDN 0306 Sosopan.

Kata Kunci : Model Pembelajaran Group Investigation (GI), Hasil Belajar
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Pembelajaran adalah usaha sadar yang di lakukan oleh guru berupa bantuan kepada
siswa agar terjadinya suatu proses perolehan ilmu pengetahuan, penguasaan, kemahiran dan
tabiat, serta pembentukan sikap dan kepercayaan peserta didik sehingga tercapainya suatu
proses pembelajaran. Dalam kata lain pembelajaran adalah proses untuk membantu peserta
didik agar dapat belajar dengan baik. Guru adalah tenaga pendidik yang memberikan sejumlah
ilmu pengetahuan kepada peserta didik di sekolah. Dalam proses belajar mengajar, guru
mempunyai tugas untuk mendorong, membimbing, dan memberikan fasilitas kepada siswa
demi tercapainya tujuan pembelajaran. Untuk mencapai tujuan pembelajaran tersebut,
diperlukan suatu upaya untuk meningkatkan kualitas pembelajaran. Salah satu upaya yang
dapat guru lakukan adalah dengan menggunakan model pembelajaran kooperatif yang menarik
untuk menumbuhkan semangat, minat, serta mengaktifkan siswa dalam proses kegiatan belajar
mengajar. Model pembelajaran kooperatif merupakan sebuah strategi belajar kelompok yang
berfungsi untuk membuat siswa berkolaborasi bersama untuk mencapai tujuan pembelajaran. .

Group Investigation merupakan salah satu contoh model pembelajaran kooperatif.
Dalam pembelajaran menggunakan model Group Investigation siswa terlatih memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi. Model Group Investigation mampu
menumbuhkan kehangatan hubungan antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat terhadap harkat
dan martabat orang lain. Penerapan model Group Investigation ini untuk proses pembelajaran
bagi siswa diyakini penting untuk dilakukan serta memberi manfaat langsung bagi siswa dalam
menggali pengalaman belajar mereka. Dengan model Group Investigation siswa dapat
berdialog dengan guru maupun sesama teman, semua anggota kelompok berinteraksi saling
berhadapan dengan menerapkan keterampilan bekerja sama untuk menjalin hubungan sesama
anggota kelompok.

Banyak siswa beranggapan bahwa pelajaran matematika adalah pelajaran yang sulit dan
membosankan, karena harus menghapal banyak rumus dan konsep pengerjaan. Siswa
memperoleh hasil belajar yang rendah pada pelajaran matematika dibandingkan dengan mata
pelajaran lainnya. Selain itu, siswa juga beranggapan bahwa belajar matematika merupakan
pelajaran yang tidak pernah luput dari kata ulangan.

Banyak perbaikan yang dilakukan dalam pembelajaran matematika, hal ini menunjukkan
bahwa pelajaran matematika sangat penting dalam kehidupan sehari-hari. Perbaikan yang
dilakukan dalam pembelajaran matematika bertujuan untuk meningkatkan mutu, kualitas, dan
memperbaiki hasil pembelajaran matematika tersebut. Kegiatan yang dilakukan seperti
penataan dan pemberian bimbingan kepada guru-guru matematika, penyediaan alat-alat

ataupun media pembelajaran, dan lain sebagainya. Dalam proses kegiatan belajar mengajar,
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semua guru utamanya guru matematika selalu berupaya untuk memberikan yang terbaik. Guru
berupaya untuk mengoptimalkan pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran tercapai dan
siswa senang dalam mengikuti pelajaran.

Usaha untuk meningkatkan hasil belajar bukanlah hal yang mudah, banyak faktor yang
mempengaruhi hasil belajar tersebut. Perbaikan dan penyempurnaan ini langsung berkaitan
dengan penerapan proses pembelajaran seperti penggunaan metode dan model mengajar yang
relevan, guru tidak mengharuskan siswa untuk selalu menghapal konsep dan rumus-rumus
dalam matematika. Namun seorang guru harus mampu menghubungkan hal-hal yang berkaitan
dengan matematika dengan kehidupan nyata siswa.

Menurut hasil surve dengan kegitan wawancara yang peneliti lakukan pada hari Selasa
14 februari 2023, peneliti melihat secara langsung bahwa siswa-siswi kelas IV SD hanya
mengerjakan tugas dari guru serta hasil belajar di temukan melalui buku penilaian guru
mengatakan bahwa 70% dari 30 siswa sekitar 21 siswa hasil belajar Matematika masih di
bawah KKM (kriteria ketuntasan minimal), sedangkan 30% dari 30 siswa atau 9 siswa hasil

belajar Matematika berada di atas KKM , yang di ambil dari kelas IV SDN 0306 Sosopan.

Tabel 1. Hasil belajar siswa kelas IV SDN 0306 Sosopan

KKM Presentase Jumlah Siswa
<70 70% 21 siswa
>70 30% 9 siswa

Berdasarkan wawancara Bersama perwakilan guru di SDN 0306 Sosopan yaitu ibu Siti
Khodijah mengatakan bahwa kurangnya penerapkan model pembelajaran kooferatif tipe group
investigation (GI) kegiatan mengajar di sekolah ini dominan menggunakan menggunakan
metode ceramah, tanya jawab, serta pemberian tugas kepada siswa tentang materi pelajaran.
Untuk mengetahui sejauh mana pemahaman siswa guru memberikan latihan soal-soal kepada
siswa. Dengan demikian, kita mengetahui bahwa model pembelajaran terdahulu yang
digunakan guru menyebabkan pembelajaran menjadi membosankan, dengan kata lain belum
modern. Sehingga terlihat bahwa pada proses pembelajaran tersebut, siswa kurang aktif dalam
mengikuti pelajaran di kelas.

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, peneliti tertarik melakukan penelitian yang
berjudul “ Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) terhadap
hasil belajar siswa Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV SDN 0306 Sosopan T.A 2022-
2023”.
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METODE PENELITIAN

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif jenis Quasi Eksperiental dengan
menggunakan satu kelas eksperimen. Menurut Emzir (2018 : 64) metode penelitian eksperimen
adalah metode yang paling banyak dipilih dan paling produktif dalam penelitian. Metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang diungkapkan untuk
mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi yang terkendalikan.
Data yang digunakan untuk menganalisis kuantitatif adalah data berupa angka. Penelitian yang
dilaksanakan ini untuk mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group

investigation terhadap hasil belajar matematika siswa kelas IV SD.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Group Investigation merupakan salah satu contoh model pembelajaran kooperatif.
Dalam pembelajaran menggunakan model Group Investigation siswa terlatih memiliki
kemampuan yang baik dalam berkomunikasi. Model Group Investigation mampu
menumbuhkan kehangatan hubungan antar pribadi, kepercayaan, rasa hormat terhadap harkat
dan martabat orang lain. Penerapan model Group Investigation ini untuk proses pembelajaran
bagi siswa diyakini penting untuk dilakukan serta memberi manfaat langsung bagi siswa dalam
menggali pengalaman belajar mereka. Dengan model Group Investigation siswa dapat
berdialog dengan guru maupun sesama teman, semua anggota kelompok berinteraksi saling
berhadapan dengan menerapkan keterampilan bekerja sama untuk menjalin hubungan sesama
anggota kelompok.

Kelas yang digunakan dalam penelitian adalah kelas IV-B. Proses pembelajaran yang
dilaksanakan pada materi penjumlahan dan pengurangan pecahan. Dalam penelitian ini
menggunakan model Group investigation dilakukan secara berkelompok dan bekerjasama
secara berpasangan.

Penerapan strategi pembelajaran kooperatif tipe group investigation diawali dengan
mengajukan suatu permasalahan, selanjutnya dilakukan pembahasan terhadap masalah yang
diajukan, dan suasana belajar menjadi berkelompok ataupun berdiskusi. Guru mulai
memberikan berbagai soal yang bervariasi/bermacam-macam dan menunjuk salah satu siswa
untuk mengerjakan soal yang telah diberikan guru. Kemudian menerapkan diskusi kelompok,

meminta murit untuk mengumpulkannya, memberikan ulangan perbaikan bagi murit yang
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mendapat nilai rendah dan yang terakhir guru memberikan tugas berupa pekerjaan rumah (PR).

Kondisi ini merupakan penerapan dari model pembelajaran kooperatif tipe group investigation.

Dalam pelaksanaan kegiatan pembelajaran menggunakan model pembelajaran Group
Investigastion meliputi Penyampaian materi yaitu guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
pencapaian pembelajaran yang akan dicapai dan menjelaskan materi pembelajaran. Kegiatan
selanjutnya adalah penerapan model dalam proses pembelajaran yang meliputi penggunaan
model dalam proses belajar mengajar, langkah-langkah serta aturan permainan didalamnya,
membagi kelompok secara berpasangan, lalu mengerjakan tugas yang disediakan didalam
model tersebut Selanjutnya peneliti melaksanakan post-test dalam bentuk tes untuk
memperoleh hasil belajar siswa dengan menggunakan model pembelajaran Group

Investigation.

KESIMPULAN DAN SARAN
Berdasarkan adanya hasil penelitian dan pembahasan yang telah dikemukakan
sebelumnya yang dapat ditarik jadi kesimpulan adalah :

1. Setelah diterapkan model pembelajaran tersebut diperoleh hasil belajar siswa sebagai
berikut: terdapat 7 siswa yang mendapat nilai dalam kategori sangat baik dengan
persentase 29,18%, 13 siswa yang mendapat nilai dalam kategori baik dengan
persentase 54,16%, 4 siswa yang mendapat nilai dalam kategori cukup dengan
persentase 16,66% dan rata rata nilai belajar siswa adalah 77,08

2. Berdasarkan hasil perhitungan untuk nilai pre-test siswa yang memiliki nilai rata- rata
41,04 dan untuk nilai post- test siswa mendapatkan nilai rata- rata 77,08.

3. Berdasarkan hasil Paired Sampel t-test diperoleh signifikansi 0,000 kurang dari taraf
signifikansi o = 0,05 Maka H, ditolak dan H. diterima maka ada Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation (GI) Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran Matematika Kelas IV Sdn 0306 Sosopan.
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